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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan Uraian di atas dapat di ambil simpulan sebagai berikut: 

1. Kuantitas dari hadis terkait warna darah haid termasuk kedalam hadis 

ahad. Hadis ini bisa dikatakan hadis ahad karena dari semua hadis yang 

telah dipaparkan di atas bahwa periwayatannya tidak sampai kepada 

derajat mutawatir pada setiap tabaqahnya. Untuk hadis yang kedua 

kuantitas dari hadis terkait waktu lamanya haid tersebut termasuk kedalam 

hadis ahad. Hadis ini bisa dikatakan hadis ahad gharib karena hanya 

memiliki satu periwayat (Anas RA). 

2. Kualitas hadis terkait warna darah haiddiklasifikasikan sebagai 

hadish}asankarena jika dilihat dari biografi perawi terdapat rawi yang 

shigat jarh wa ta’dilnya itu shoduq, yaitu Muhammad bin ‘Amr bin 

‘Alqamah bin waqash. Kualitas dari hadis yang kedua yaitu terkait waktu 

lamanya haid kualitas hadis ini bersifat da’i>f pada rawiya. Dilihat dari dari 

segi ketersambungan sanad, guru dan murid tidak saling bertemu satu 

sama lain karena melihat dari tahun wafatnya sangat berbanding jauh dan 

tidak memungkinkan untuk bertemu. Ada salah satu rawi yang bernama 

sufyan pernah hampir memalsukan hadis. 

3. Secara biologis haid berperan penting dalam hal keturunan dalam sebuah 

keluarga. Salah satu tanda bahwa perempuan sudah memasuki masa 

suburnya adalah ketika dia sudah mengalami haid. Karena secara fisiologis 

haid menandakan telah meluruhnya sel telur yang sudah matang, serta 

merupakan proses mempersiapkan tubuh perempuan setiap bulannya untuk 

kehamilan dan proses tersebut dipengarugi oleh hormon reproduksi. Hal 

ini penting dalam reproduksi. 
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B. Saran 

Penelitian ini hanya memaparkan secara umum tentang hadis terkait 

kesuburan pada perempuan. Untuk penelitian berikutnya diharapkan dapat 

menyempurnakan penelitian ini dengan pembahasan dan penafsiran yang 

lebih luas lagi.  Serta diharapkan dapat ada peneliti lain yang dapat 

menemukan lebih banyak hadis serta syarh tentang terkait kesuburan guna 

dapat lebih memperjelas relevansi hadis dengan kesuburan perempuan. Selain 

itu, penelitian ini dapat memberikan pengetahuan bagi penulis khususnya, 

para pembaca maupun peneliti selanjutnya. A<min. 

 


